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ABSTRAK

Amalia Rabiatul Adwiah, NIM. 22243117. Peran Digital parenting dalam Penggunaan Gadget
terhadap Kemampuan Berkomunikasi dan Berpikir Logis Anak Usia Dini Kelas B di TK ABA
Warungboto. Tesis. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Program
Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Uin Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini bertujuan guna untuk mengetahui 1) bentuk digital parenting yang
dilakukan orang tua terhadap anak usia dini kelas B di TK ABA, 2) faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan digital parenting yang dilakukan orang tua terhadap anak usia dini kelas B di TK
ABA Warungboto, 3) peran digital parenting terhadap kemampuan berkomunikasi anak dan 4)
peran digital parenting terhadap kemampuan berpikir logis anak usia dini kelas B di TK ABA
Warungboto.

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah guru, orang tua, yang sudah menerapkan digital parenting pada anak kelas
B di TK ABA Warungboto. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis Miles dan Huberman
dengan cara reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi sumber,
teknik, dan waktu.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa 1) Bentuk digital parenting yang dilakukan orang
tua terhadap anak usia dini adalah dengan mengizinkan anak mengakses gadget, mendampingi
anak ketika bermain gadget, tidak membiarkan anak bermain tanpa adanya pengawasan,
membatasi waktu penggunaan gadget serta menggunakan fitur maupun aplikasi control orang tua
dalam penggunaan gadget pada anak. 2) Faktor yang mempengaruhi digital parenting yang
dilakukan orang tua dapat dilihat dari hubungan orang tua dengan anak, hubungan yang
harmonis antara orang tua dengan anak, faktor kematangan anak, serta pemahaman orang tua
mengenai digital parenting. 3) Peran digital parenting terhadap kemampuan berkomunikasi anak
adalah sebagai media edukasi dan menjadikan anak lebih interaktif, meningkatkan keterampilan
bahasa anak, anak lebih berani menyampaikan ide maupun pikiran, serta menjalin komunikasi
dengan orang tua, teman sebaya dan orang yang ada disekitarnya. 4) Peran digital parenting
terhadap kemampuan berpikir logis anak yaitu sebagai media edukasi dalam menstimulus
kemampuan berpikir anak, membantu anak memahami perintah dan aturan serta, melalui
pengawasan dan batasan yang diberikan dapat menjaga konsentrasi anak pada saat melakukan
berbagai aktivitas.

Kata Kunci Digital parenting, Gadget, Kemampuan Berkomunikasi, Berpikir Logis.



ABSTRACT

Amalia Rabiatul Adwiah, NIM. 22243117. The Role of Digital parenting in the Use of
Gadgets on the Communication and Logical Thinking Ability of Early Childhood Class B at
Kindergarten ABA Warungboto. Thesis. Early Childhood Islamic Education Study Program
(PIAUD) Master's Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Uin Sunan Kalijaga,
2023.

This research aims to find out 1) the form of digital parenting carried out by parents
towards early childhood children in class B at TK ABA, 2) factors that influence the
implementation of digital parenting carried out by parents towards early childhood children in
class B at Kindergarten ABA Warungboto, 3) the role of digital parenting on children's
communication skills and 4) the role of digital parenting on the logical thinking skills of early
childhood class B at Kindergarten ABA Warungboto.

This research approach is descriptive qualitative research. The data sources in this
research are teachers, parents, who have implemented digital parenting for class B children at
ABA Warungboto Kindergarten. The data collection techniques used were observation,
interviews and documentation. The data analysis technique uses Miles and Huberman analysis
by reducing, presenting data, and drawing conclusions. Checking the validity of the data is
carried out by extending participation, increasing persistence, and triangulating sources,
techniques, and time.

The research results show that 1) The form of digital parenting carried out by parents for
young children is by allowing children to access gadgets, accompanying children when playing
with gadgets, not letting children play without supervision, limiting the time they use gadgets
and using parental control features and applications. in the use of gadgets in children. 2) Factors
that influence digital parenting carried out by parents can be seen from the relationship between
parents and children, harmonious relationships between parents and children, maturity factors of
children, as well as parents' understanding of digital parenting. 3) The role of digital parenting
in children's communication skills is as an educational medium and makes children more
interactive, improves children's language skills, makes children more courageous in conveying
ideas and thoughts, and establishes communication with parents, peers and people around them.
4) The role of digital parenting in children's logical thinking abilities, namely as an educational
medium in stimulating children's thinking abilities, helping children understand commands and
rules and, through the supervision and limits provided, can maintain children's concentration
when carrying out various activities.

Keywords Digital parenting, Gadgets, Communication Skills, Logical Thinking.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan dan perkembangan teknologi sekarang ini begitu pesat sesuai dengan
perkembangan zaman dan semakin canggih membuat para orang tua terutama Ibu
mempeunyai tugas yang lebih berat karena kondisi eksternal yang semakin kompleks®.
Banyak teknologi yang dibuat dan membawa perubahan serta dampak yang sangat besar
dalam kehidupan manusia di berbagai bidang.? Salah satunya yaitu teknologi gadget yang
membawa dampak yang begitu besar, hampir semua orang bergantung pada gadget,
bukan hanya dari kalangan tua tapi dari kalangan muda juga bahkan dari kalangan anak
hampir semuanya menggunakan gadget.

Perubahan tersebut menyebabkan para orang tua harus dapat menguasai
teknologi, agar mereka dapat mendidik anak-anak mereka dalam menguasai teknologi
serta memahami media digital dengan baik dan benar, supaya tidak menyalahgunakan
media digital atau menyerap berbagai informasi yang salah. Pengasuhan orang tua atau
digital parenting tentu saja sangat diperlukan dalam mencegah terjadinya hal buruk yang
disebabkan oleh gadget, orang tua selaku pemimpin dan teladan bagi keluarga harus
mampu memberikan pengertian tentang batasan-batasan perihal penggunaan gadget pada
anak. oran tua harus mampu menjadi teladan digital yang baik dengan konsekuensi harus
memahami terkait perkembangan digital dan memberikan pendidikan digital yang baik

pada anak.

'Agung Supriyanto, “Peran Ibu Di Era Digital Semakin Berat,” REPUBLIKA, 2017,
https://news.republika.co.id/berita/plcr3m423/peran-ibu-di-era-digital-semakin-berat.

% Puji Asmaul Chusna, “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak,” Dinamika
Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan vol 17, no. no 2 (2017): 318.
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Salah satu orang tua yang dianggap sukses mendidik anak di era digital saat ini
yaitu keluarga dari Gen Haliilintar yang mempunyai 11 anak. kedua orang tua Gen
Halilintar menanamkan pendidikan karakter maupun digital pada anak-anaknya dengan
cara membiasakan mereka mandiri melakukan pekerjaan yang bisa mereka tangani
sendiri, dan semua anak dari Gen Halilintar pandai berkomunikasi dan mampu berbahasa
inggris sejak kecil serta mereka dibebaskan melakukan sesuatu sesuai bakat yang
digemarinya dengan tetap memberikan controlling terhadap mereka. ibu dari Gen
Hallintar menyatakan bahwa mereka justru membebaskan anak-anak-nya menggunakan
gadget untuk mengekplorasi bakat dan daya kreativitasnya, tentu saja dengan dengan
tetap memberikan pantauan saran, masuka, dan teladan dengan terbukti, setiap anggota
Gen Halilintar memiliki Channel Youtube pribadi dan memperoleh penghasilan sendiri *.

Ketertarikan berbagai kalangan pada gadget dikarenakan gadget menawarkan
berbagai banyak fitur aplikasi yang menarik sehingga membuat semua orang tertarik
pada gadget, bukan hanya aplikasi terkait dengan pembelajaran akan tetapi banyak juga
hal menarik lain yang menghibur seperti sosial media, gambar, video, bahkan game
online yang sedang marak diperbincangkan sekarang ini. Banyak sekali orang tua yang
memberikan gadget sebagai teman bermain bagi anak, para orang tua beranggapan
dengan memberikan gadget dapat memudahkan mereka dalam beraktivitas sehingga
tidak terganggu dan perhatian anak sudah teralihkan oleh gadget “. Melalui berbagai

bentuk penggunaan gadget pada anak.

3 Muhammad Imdad, “Mendidik Anak Di Era Digital,” Masjid Jendral Sudirman, 2019,
https://mjscolombo.com/mendidik-anak-di-era-digital.html.

* Rika Widya, “Dampak Negatif Kecanduan Gadget Terhadap Perilaku Anak,” Jurnal Abdi llmu
13, no. 1 (2020): 29-34, https://journal.pancabudi.ac.id/index.php/abdiilmu/article/view/888.
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Bentuk penggunaan gadget pada anak usia dini biasanya hanya sebatas menonton
video animasi, kartun, dan memainkan berbagai fitur permainan yang secara tidak
langsung dapat menstimulasi otaknya. Selain itu pada anak usia dini, gadget mempunyai
dampak positif biasa digunakan sebagai media pembelajaran atau sebagai media hiburan
seperti bermain game atau menonton youtube dan konten-konten sesuai dengan usia dan
kebutuhan anak.’> Manfaat dari gadget yaitu jika digunakan secara efektif maka akan
menimbulkan dampak yang positif. Dampak positif gadget pada anak yaitu dalam pola
pikir anak yang dapat membantu anak sehingga dapat membantu kecepatan bermainnya,
menyusun dan mengolah strategi permainan, dan dapat meningkatkan kemampuan otak
kanan anak selama dalam pengawasan yang baik.® Akan tetapi dibalik dampak positif
tersebut gadget lebih banyak menimbulkan dampak negatif dimana berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Salah satunya ialah radiasi terhadap gadget yang dapat merusak
jaringan syaraf dan otak anak bila anak terlalu sering menggunakan gadget.” Tanpa
adanya batasan durasi waktu penggunaan gadget pada anak.

Penggunaan gadget pada anak seharusnya memiliki durasi pemakaian serta
intensitas yang berbeda dengan orang dewasa. Pemakaian gadget pada anak usia dini
hanya boleh 1 jam setiap harinya, hal ini senada dengan Asosiasi Dokter Anak Amerika
dan Canada yang menjelaskan bahwa penggunaan gadget pada anak perlu diatur
durasinya. Pada anak usia 3-5 tahun 1 jam perhari dan pada anak usia 6-8 tahun 2 jam

perhari. Adanya penggunaan gadget secara terus-menerus dan melebih batas waktu yang

®> Yuli Salis Hijriyani and Ria Astuti, “Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini Dalam
Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 8, no.
1 (2020): 015.
® Latifatus Saniyyah, Deka Setiawan, and Erik Aditia Ismaya, “Dampak Penggunaan Gadget
Terhadap Perilaku Sosial Anak Di Desa Jekulo Kudus,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 4 (2021):
2132—21@10, https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/1161.
Ibid.



ditentukan pada anak akan membawa dampak negatif yaitu anak akan malas untuk
bergerak dan cenderung aktif dengan gadgetnya dibandingkan berkomunikasi dengan
orang disekitarnya.

Penggunaan gadget yang berlebihan juga akan membuat anak menghabiskan
waktunya hanya dengan bermain gadget dan menjadi anak yang emosional, pemberontak,
karena akan merasa sering diganggu saat asyik bermain gadget.? Pemakaian gadget yang
terlalu lama juga dapat mempengaruhi tingkat agresif pada anak, anak menjadi tidak peka
terhadap lingkungan di sekelilingnya. Anak yang terlampau asyik dengan gadgetnya
berakibat lupa untuk berinteraksi maupun berkomunikasi dengan orang sekitar maupun
keluarga, dan akan berdampak sangat buruk apabila dibiarkan secara terus-menerus.’
Selain itu, Penggunaan gadget secara berlebihan juga menyebabkan anak menjadi tidak
disiplin dan kurang melakukan aktivitas lain sehingga anak seringkali terlambat datang
sekolah karena diketahui banyak anak yang menggunakan gadget pada malam hari yang
mengakibatkan waktu tidur anak berkurang dan tidak efektif.'°

Hal tersebut menjadi perhatian pendidik dan juga orang tua yang disebabkan anak
lebih banyak menghabiskan waktu di rumah dan jarang berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar. Saat ini banyak orang tua yang membiarkan anak menggunakan
gadget sebagai hiburan maupun edukasi namun tanpa menetapkan durasi yang sesuai
dengan usia dan kebutuhan anak, sehingga tanpa sadar dapat menyebabkan anak terbiasa

menggunakan gadget dalam kesehariannnnya.

® Puji Asmaul Chusna, “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak.”

® Oryza Intan Suri, “Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini,”
Jurnal Kesehatan 12, no. 2 (2021): 229.

¥ Luluk Asmawati, “Peran Orang Tua Dalam Pemanfaatan Teknologi Digital Pada Anak Usia
Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2021): 82-96.
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Hasil penelitian yang dilakukan olen The Asian Parent Insight pada November
2014 dalam Tesia Alia, terdapat 98 % dari 2.174 orang tua di Asia Tenggara yang ikut
serta dalam penelitian ini memberikan akses anaknya mneggunakan teknologi seperti,
smarthphone televise, maupun computer. Penelitian tersebut yang yang diikuti 2.174
orang tua yang memiliki anak berusia 3-8 tahun. Para orang tua dalam penelitian tersebut
berasal dari negara asia antara lain singapura, Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Filipina
dan dari hasil survey diperoleh banyak orang tua mengizinkan anak bermain gadget
dengan tujuan edukasi. Akan tetapi kenyataanya hasil survey sebagian besar diperoleh
bahwa anak menggunakan gadget sebagai hiburan seperti game.**

Berdasarkan data tersebut orang tua memberikan gadget pada anak sebagai
edukasi, akan tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan anak menggunakan gadget
sebagai hiburan, seperti game. Puspa mengungkapkan penggunaan gadget pada anak
berpengaruh pada kualitas penglihatan, perkembangan sosial emosional, neurologi, fisik
motorik, bahasa, moral dan kognitif anak usia dini.** Berbagai permasalahan yang
ditemukan dalam penggunaan gadget pada anak, terutama yang berkaitan dengan
perkembangan bahasa atau kemampuan berkomunikasi dan kognitif anak antara lain :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lusi Asmiati, dkk penggunaan gadget
dapat mempengaruhi kemampuan berkomunikasi anak. ditemukan dalam penelitian ini
anak yang menggunakan gadget dan menghabiskan waktu bermain game menyebabkan

anak tidak mampu berkomunikasi dengan baik dan kurang dapat merespon atau menatap

1 Nalika Unantenne, Mobile Device Usage among Young Kids: A Southeast Asia Study, He Asian
Parent Insights. (Singapore, 214AD), https://s3-ap-southeast-1.amazonaws.com/tap-sg-
media/theAsianparent+Insights+Device+Usage+A+Southeast+Asia+Study+November+2014.pdf.

12 Andriana Kirana Puspa, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kualitas Penglihatan Anak
Usia Dini,” Global Medical and Health Communication 6, no. 1 (2018): 28-33.
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lawan bicaranya.'® Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Puji Rahayau yang menyatakan
bahwa penggunaan gadget atau media digital dapat menunda perkembangan bahasa anak
atau kemampuan anak dalam berkomunikasi apabila penggunaan gadget tersebut
melebihi waktu yang ditetapkan sesuai dengan usia anak dan media tersebut jika
digunakan secara tepat akan dapat membawa hal positif dalam peningkatan bahasa anak,
akan tetapi jika digunakan dengan tidak sesuai dengan perkembangan anak, penggunaan
waktu yang berlebihan akan menyebabkan dampak yang sebaliknya terhadap
perkembangan bahasa anak.**

Ketiga, Penelitian yang dilakukan olenh Kukuh Pembuka yang mengungkapkan
bahwa anak yang menggunakan gadget lebih dari 3 jam per harinya dapat menyebabkan
kemampuan kognitif anak seperti kemampuan berhitung atau memecahkan masalah
berkurang serta tidak terlalu fokus dalam proses pembelajaran dikarenakan menurunya
kemampuan berkonsentrasi dan menjadikan anak malas dalam belajar.*> Berdasarkan
permasalahan-permasalahan yang ada maka dapat disimpulkan bahwa anak yang
menggunakan gadget dalam waktu yang lama dari yang disarankan menimbulkan
dampak yang buruk, salah satunya yaitu terhadap kemampuan berkomunikasi dan
berpikir logis anak usia dini. Oleh karena itu sangat utama bagi orang tua dalam
meluangkan waktu untuk membatasi anak menggunakan gadget melalui digital

parenting.

3 Lusi Asmiati., dkk, “Dampak Penggunaan Game Online Terhadap Kemampuan Berkomunikasi
Anak,” Jurnal llmiah P2M STKIP Siliwangi 8, No. 1 (2021), him. 37-45.

Y Umaiyah Habibah., dkk, “Keefektifan Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Logis Dan Mengungkapkan Bahasa Anak”, Jurnal Pelita PAUD, Vol. 6, No. 1 (2021), him. 81—
91.

'* Kukuh Pambuka Putra, “Pengaruh IntensitasBermain Game Terhadap Tingkat Kognitif Usia 8-9
Tahun,” Satya Wida 33, no. 2 (2017): 146-153.



Digital parenting merupakan suatu upaya pendidikan atau pengasuhan yang
diterapkan dengan tujuan memperkenalkan dunia digital native pada orang tua, serta
menyalurkan pengetahuan kepada mereka agar dapat menyiapkan anak dalam
menghadapi perkembangan teknologi. Digital parenting melibatkan bagaimana peran
orang tua dalam mendampingi anak untuk menghadapi era digital. Oleh sebab itu orang
tua harus mempunyai kemampuan atau keahlian agar tidak terkecoh dengan kecanggihan
zaman saat ini. Keahlian tersebut dapat berupa cara berkomunikasi dengan anak, cara
mengatur penggunaan gadget serta membuat kesepakatan pada anak.™

Digital parenting dimaknai sebagi upaya pengawasan, pembatasan, serta
pendampingan orang tua terhadap perilaku anak dalam menggunakan gadget. Proses
pengawasan, pembatasan, maupun pendampingan tersebut dilakukan guna mencegah
dampak negatif yang ditimbulkan oleh gadget dan cenderung mengoptimalkan pada
dampak positif yang didapat dari gadget.'’ Orang tua dan anak membutuhkan suatu
aturan atau kesepakatan terkait penggunaan gadget, memanfaatkan program aplikasi yang
mendidik menyangkut aspek perkembangan anak, bukan berarti tidak mengizinkan anak
menggunakan gadget akan tetapi memberi aturan dan batasan penggunaan yang jelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Sisbintari dan Setiawati mengungkapkan digital
parenting sebagai upaya mencegah kecanduan pada anak. hasil penelitian menunjukkan
digital parenting dapat dijadikan sebagai upaya dalam mencegah terjadinya kecanduan
penggunaan gadget pada anak dengan menerapkan pola digital parenting yaitu

manajemen waktu penggunaan gadget, pendampingan pada waktu penggunaan gadget,

'® Khaerunnisa., dkk, “Hubungan Digital parenting Dengan Perkembangan Anak,” lbnu Sina:
Jurnal Kedokteran dan Kesehatan - Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara, Vol. 20, No.
2 (2021), him. 57-68.

' Muhamad Yusuf., dkk, “Digital parenting to Children Using The Internet,” Pedagogik Journal
of Islamic Elementary School, Vol. 3, No. 1 (2020), him. 1-14.

7



pemanfaatan aplikasi positif, memantau aktivitas pencarian serta menerapkan screen time
pada gadget.’® Dengan demikian kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak
tidak berdampak negatif. Akan tetapi sebaliknya dapat menunjang kemampuan dalam
berkomunikasi dan berpikir logis anak usia dini.

Berdasarkan permasalahan dan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media digital seperti gadget maupun televise akan dapat berpengaruh
terhadap perkembangan anak yaitu salah satunya kemampuan berkomunikasi dan
berpikir logis anak usia dini. Dampak yang diperoleh baik maupun buruk tergantung pada
tepat atau tidaknya dalam penggunaan gadget dengan pengasuhan orang tua dalam
penggunaan media digital.

Penelitian dilakukan di TK ABA Warungboto yang terletak di JL. Veteran No.
102, Warungboto, Kec. Umbulharjo, Yogyakarta. Salah satu alasan peneliti memilih
lokasi tersebut dikarenakan TK ABA Warungboto secara rutin mengadakan program
parenting dan juga membahas terkait digital parenting seputar penggunaan gadget pada
anak dengan diskusi bersama-sama. berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala
Sekolah B TK ABA Warungboto. “Dengan mengadakan program parenting dan terdapat
diskusi terkait digital parenting dalam penggunaan gadget bersama para wali murid dapat
memudahkan langkah yang tepat dilakukan dalam penggunaan media digital dan
mencegah hal yang tidak diinginkan”. Hal tersebut menjadi alasan peneliti memilih
sekolah ini sebagai lokasi penelitian.

Berdasarkan permasalahan dan alasan peneliti memilih lokasi penelitian karena

adanya program parenting yang diadakan sebulan sekali oleh TK ABA Warungboto serta

8 Kartika Dewi Sisbintari and Farida Agus Setiawati, “Digital parenting Sebagai Upaya
Mencegah Kecanduan Gadget Pada Anak Usia Dini Saat Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 3 (2021), him. 1562-1575.
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relevan dengan topik permasalahan yang dikaji sehingga peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait “Peran Digital parenting dalam Penggunaan Gadget terhadap
Kemampuan Berkomunikasi dan Berpikir Logis Anak Kelas B Di TK ABA

Warungboto”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, maka rumusan

masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk digital parenting dalam penggunaan gadget yang dilakukan orang
tua terhadap anak kelas B di TK ABA Warungboto?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi digial parenting dalam penggunaan gadget yang
dilakukan orang tua terhadap anak kelas B di TK ABA Warungboto?

3. Bagaimana peran digital parenting dalam penggunaan gadget terhadap kemampuan
berkomunikasi anak kelas B di TK ABA Warungboto?

4. Bagaimana peran digital parenting dalam penggunaan gadget terhadap kemampuan
berpikir logis anak kelas B di TK ABA Warungboto?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Mendiskripsikan bentuk digital parenting dalam penggunaan gadget yang dilakukan

orang tua terhadap anak kelas B di TK ABA Warungboto.

b. Mengetahui faktor yang mempengaruhi digital parenting dalam penggunaan gadget

yang dilakukan orang tua terhadap anak kelas B di TK ABA Warungboto.



c. Mengetahui peran digital parenting dalam penggunaan gadget terhadap kemampuan
berkomunikasi anak kelas B di TK ABA Warungboto
d. Mengetahui peran digital parenting dalam penggunaan gadget terhadap kemampuan
berpikir logis anak kelas B di TK ABA Warungboto.
2. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Penelitian Secara Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti, orang tua,
dan para pembaca untuk mendapatkan informasi mendalam terkait konsep digital
parenting dan perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis
anak kelas B di TK ABA Warungboto.

2) Diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk mengetahui konsep digital
parenting dan perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis
anak kelas B di TK ABA Warungboto.

3) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi peneliti lain
untuk memperdalam penelitian serta hal-hal yang berkaitan dengan konsep
digital parenting dan peran digital parenting terhadap kemampuan
berkomunikasi dan berpikir logis anak kelas B di TK ABA Warungboto

2. Kegunaan Penelitian Secara Praktis

1) Bagi orang tua, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi orang
tua dalam menerapkan konsep digital parenting dalam mendidik anak di era
digital.

2) Bagi sekolah atau institusi, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi yang bermanfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bagi
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sekolah maupun institusi yang dapat diaplikasikan pada masyarakat terkait peran
digital parenting terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak.
D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, selain peneliti menggali informasi dari buku-buku terkait
digital parenting terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak usia dini,
peneliti juga mengambil informasi dari skripsi dan jurnal-jurnal sebagai bahan
pertimbangan untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas
permasalahan yang sama maka peneliti melakukan telaah pustaka terkait dengan tema
yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu antara lain :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Maurizka Khaerunnisa, Andi
Tihardimantoa, Andi Irhamnia Sakinaha, Trisnawati, Ahmmad Sewanga (2021) yang
berjudul “Hubungan Digital parenting dengan Perkembangan Anak™ hasil ditemukan
bahwa pemberian gadget sejak dini dapat berpotensi mengakibatkan gangguan dalam
perkembangan anak dan menyebabkan adiktif pada anak, akan tetapi pemberian gadget
juga memberikan manfaat dengan mengatur dan membatasi melalui digital parenting
adalah upaya yang tepat.’® Adapun perbedaan penelitian ini terdapat pada fokus
penelitian, dimana penelitian dari Khaerunnisa, dkk ini lebih fokus pada hubungan digital
parenting terhadap perkembangan anak sedangkan peneliti fokus pada bentuk digital
parenting, faktor yang mempengaruhi digital parenting serta perannya terhadap
kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Asmia Pratiwi dan Fardhani (2021) yang
berjudul “Dampak Penggunaan Game Online terhadap Kemampuan Berkomunikasi

Anak” penelitian ini mengkaji kemampuan komunikasi anak berupa komunikais verbal

19 Khaerunnisa, “Hubungan Digital parenting Dengan Perkembangan Anak.”
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maupun non verbal yang didapat dari hasil analisis, data observasi, angket dan
wawancara ditemukan hasil yang menunjukkan anak yang menggunakan gadget dan
bermain game online mengalami kecanduan serta menyebabkan anak tidak mampu
berkomunikasi dengan baik, anak kurang mampu melakukan diskusi maupun
menyampaikan pendapat karena tingginya intesitas anak bermain game serta faktor dari
kurangnya pengawasan orang tua.”’ Adapun perbedaan penelitian ini yaitu penelitian ini
lebih fokus pada dampak game online terhadap kemampuan berkomunikasi sedangkan
peneliti lebih fokus pada bentuk digital parenting, faktor yang mempengaruhi digital
parenting serta perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak.
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2022) yang berjudul “Tantangan
Guru dan Orangtua dalam Peran Digital parenting untuk Pengembangan Kognitif Anak
Usia Dini” hasil menunjukkan bahwa guru dan orang tua perlu berkomunikasi efektif
dalam digital parenting dengan selalu mengingatkan dan memberitahukan kepada orang
tua anak usia dini cara dalam mengontrol anak dalam penggunaan gadget agar dapat
mengakses informasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya dengan cara
pengaturan pada youtube kids, edugame atau aplikasi game yang bersifat mendidik sesuai
tahap perkembangan usiannya #*. Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Sumarni ini lebih fokus pada tantangan guru dan orang tua dalam
digital parenting terhadap kemampuan kognitif anak sedangkan peneliti lebih fokus pada
pada bentuk digital parenting, faktor yang mempengaruhi digital parenting serta

perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak.

% Asmiati, Pratiwi, and Fardhani, “Dampak Penggunaan Game Online Terhadap Kemampuan
Berkomunikasi Anak.”

2l Neni Sumarni, “Tantangan Guru Dan Orangtua Dalam Peran Digital parenting Untuk
Pengembangan Kogitif Anak Usia Dini,” Hadlonah : Jurnal Pendidikan dan Pengasuhan Anak 3, no. 1
(2022): 41-48.
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Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Dewi Sisbintari dan Farida
Agus Setiawati (2022) dengan judul “Digital parenting sebagai Upaya Mencegah
Kecanduan Gadget pada Anak Usia Dini saat Pandemi Covid-19” hasil menunjukkan
bahwa digital parenting dapat dijadikan sebagai upaya dalam mencegah terjadinya
kecanduan penggunaan gadget pada anak usia dini selama pandemic covid-19. Dengan
merapkan pola digital parenting seperti, pengawasan pendampingan maupun pemberian
batasan penggunaan gadget, pemaanfaatan aplikasi youtube kids dan melakukan
pemantauan pda riwayat pencarian yang dilakukan oleh anak.?* Adapun perbedaan pada
penelitian ini yaitu terdapat pada fokus penelitian, Sisbintari dan Setiawati berfokus pada
bagaimana digital parenting sebagai upaya menvcegah kecanduan gadget pada anak saat
pandemic covid-19 sedangkan peneliti lebih fokus pada bentuk digital parenting, faktor
yang mempengaruhi digital parenting serta perannya terhadap kemampuan
berkomunikasi dan berpikir logis anak.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf, dkk (2020) yang
berjudul “Digital parenting to Children Using The Internet”.?* Penelitin ini merupakan
penelitian kajian pustaka yang hanya mengkaji jurnal dan buku yang membahasa digital
parenting pada anak, berbeda denga peneliti yang menggunakan metode kualitatif, yang
dalam mmendapatkan data dengan cara observasi, wawancara serta dokumentasi terkait
dengan fokus penelitian yaitu bentuk digital parenting, faktor yang mempengaruhi digital

parenting serta perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak.

%2 Sisbintari and Setiawati, “Digital parenting Sebagai Upaya Mencegah Kecanduan Gadget Pada
Anak Usia Dini Saat Pandemi Covid-19.”

% Muhammad Yusuf, “Digital parenting to Children Using The Internet,” Pedagogik Journal of
Islamic Elementary School 3, no. 1 (2020): 1-14, ihttps://doi.org/10.24256/pijies.v3il.1277.
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2020) yang berjudul “Pengaruh
Digital parenting terhadap Sosial Kemandirian Anak Prasekolah”. Artikel ini membahas
terkait pemberian intervensi digital parenting pada rang tua yang memiliki anak usia dini,
setelah diberikan intervensi nilai kemandirian anak meningkat, semula 8,65 menjadi 9,28
menunjukkan intervensi digital parenting pada orang tua mempengaruhi sosial
kemandirian anak **. Adapun perbedaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu terdapat
pada fokus penelitian, Hariyani lebih fokus pada pengaruh digital parenting terhadap
sosial kemandirian anak, sedangkan peneliti lebih fokus pada bentuk digital parenting,
faktor yang mempengaruhi digital parenting serta perannya terhadap kemampuan
berkomunikasi dan berpikir logis anak.

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sudi Pratikno Sumantri (2022)
yang berjudul “Digital parenting, bagaimana mencegah kecanduan gadget pada anak,
hasil penelitian menunjukkan bahwa digital parenting tidak hanya dilakukan oleh orang
tua namun juga oleh guru pada program sekolah, dalam upaya yang dilakukan dalam
mencegah kecanduan gadget pada anak melalu berbagai kegiatan seperti, gerakan magrib
mengaji, pengkondisian Kkelas, perjanjian dengan orang tua, pemantauan aktivitas
browsing, penggunaan fitur screentime dan lain sebagainya %. Adapun perbedaan dengan
yang dilakukan peneliti yaitu terdapat pada fokus penelitian, penelitian ini lebih fokus
pada digital parenting sebagai upaya dalam mencegah kecanduan gadget pada anak,

sedangkan peneliti lebih fokus pada bentuk digital parenting, faktor yang mempengaruhi

* Hariyani Faridah, “Pengaruh Digital parenting Terhadap Sosial Kemandirian Anak Prasekolah,”
Mahakam MMidwifery Journ al (MMJ) 5, no. 1 (2020): 38.

% Ahmad Sudi Pratikno and Sumantri, “Digital parenting: Bagaimana Mencegah Kecanduan
Gadget Pada Anak,” Jurnal Auladuna 13, no. 2 (2021): 107-123.
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digital parenting serta perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis
anak.

Kedelapan, penelitian yavg dilakukan leh Henny Vidia Effendy dan Surya
Mustika Sari (2021), yang bejudul “Pengaruh Kesehatan Digital parenting Terhadap
Pengetahuan Ibu dan Kebutuhan Tidur Anak Prasekolah, Artikel ini membahas terkait
pemahaman Ibu tentang penggunaan gadget pada anak yang dapat mempengaruhi waktu
tidur anak setelah pemberian pendidikan digital parenting pengetahuan Ibu meningkat
mengenai cara mengasuh anak di era digital *°. Adapun perbedaan dalam penelitian ini
yaitu terdapat pada fokus penelitian dimana penelitian ini lebih fokus pada bagaimana
pemahaman lIbu dalam digital parenting sedangkan peneliti lebih fokus pada bentuk
digital parenting, faktor yang mempengaruhi digital parenting serta perannya terhadap
kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis anak.

Kesembilan, Penelitian yang dilakukan oleh Veronika Konok , N6ra Bunford &
Adam Miklési (2020) yang berjudul “Associations between child mobile use and digital
parenting style in Hungarian families, Hasil menunjukkan bahwa orang tua di Hongaria (
N = 1283) disurvei mengenai aktivitas digital anak-anak mereka, sikap dan keyakinan
mereka mengenai penggunaan MTSD pada anak, serta keterikatan dan penggunaan
ponsel mereka. Dengan menggunakan pendekatan berbasis data, “gaya pengasuhan
digital” yang berbeda diidentifikasi dan ini mirip dengan gaya pengasuhan anak pada
umumnya menunjukkan bahwa orang tua dapat mempengaruhi penggunaan MTSD pada
anak melalui perilaku teladan, gaya pengasuhan digital, sikap dan keyakinan penggunaan

MTSD. Selain itu anak-anak yang menghabiskan lebih banyak waktu dengan penggunaan

% Henny Vidia Effendy and Surya Mustika Sari, “Pengaruh Kesehatan Digital parenting Terhadap
Pengetahuan Ibu Dan Kebutuhan Tidur Anak Prasekolah,” Journal Unigres 12, no. 1 (2021): 2021.
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MTSD jika orang tua mereka: lebih permisif, lebih berwibawa, dan kurang otoriter akan
mengaitkan lebih sedikit dampak buruk #’. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu
terdapat pada fokus penelitian, dimana penelitian dari lebih fokus pada hubungan
penggunaan gadget pada avak dengan gaya pengasuhan yang dilakukan orang tua,
sedangkan peneliti lebih fokus pada bentuk digital parenting, faktor yang mempengaruhi
digital parenting serta perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan berpikir logis
anak.

Kesepuluh, Penelitian yang dilakukan oleh Cintya Sau Ting Wu, dkk (2014) yang
berjudul “Parenting approaches and digital technology use of preschool age children in
a Chinese community”, Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif eksploratif yang
dilakukan di Hong Kong dengan melibatkan 202 orang tua atau wali anak-anak
prasekolah berusia antara 3 dan 6 tahun yang bersekolah di taman kanak-kanak. Hasil
menunjukkan bahwa orang tua memainkan peran penting dalam membina dan
mendukung perkembangan kedewasaan dan keputusan anak-anak prasekolah mengenai
penggunaan digital teknologi, dan dalam melindungi mereka dari potensi risiko akibat
paparan DT yang berlebihan ?. Adapun perbedaan dalam penelitin ini yaitu penelitian
dari Ting Wu dkk, hanya fokus pada pengasuhan orang tua pada anak yang menggunakan
gadget sedangkan peneliti lebih fokus pada bentuk digital parenting, faktor yang
mempengaruhi digital parenting serta perannya terhadap kemampuan berkomunikasi dan

berpikir logis anak

2" Nora Bunford & Adam Miklosi Veronika Konok, “Associations between Child Mobile Use and
Digital parenting Style in Hungarian Families,” Journal of Children and Media 14, no. 1 (2020): 91-1009.

%8 Cynthia Sau Ting Wu et al., “Parenting Approaches and Digital Technology Use of Preschool
Age Children in a Chinese Community,” Italian Journal of Pediatrics 40, no. 1 (2014): 1-8.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui wawancara

dan observasi terkait Peran Digital parenting terhadap Kemampuan Berkomunikasi dan

Berpikir Logis Anak Usia Dini Kelas B di TK ABA Warungboto, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bentuk digital parenting yang dilakukan orang tua terhadap anak usia dini Kelas B di
TK ABA Warungboto adalah dengan mengizinkan anak mengakses gadget agar anak
dapat mengenal teknologi dan mendapat manfaat dari gadget, mendamping anak agar
bijak menggunakan gadgeti, orang tua terlibat mendampingi anak ketika bermain
gadget tidak membiarkan anak bermain tanpa adanya pengawasan, membatasi waktu
penggunaan gadget pada anak serta menggunakan fitur maupun aplikasi control orang
tua dalam mengontrol penggunaan gadget pada anak serta menyeimbangkan waktu
bermain anak agar dapat mengenal lingkungan disekitarnya .

2. Faktor yang mempengaruhi digital parenting yang dilakukan orang tua terhadap anak
usia dini Kelas B di TK ABA Warunghoto adalah dapat dilihat dari hubungan orang
tua dengan anak, hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak dapat
memudahkan memahami emosi anak serta mengendalikan dan mengatasinya
sehingga orang tua dapat memberikan aturan maupun kesepakatan pada anak terkait

penggunaan gadget, selanjutnya dari faktor kematangan anak dari segi usia anak akan
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membatu anak menerima dan merespon berbagi stumulasi yang diberikan serta dari
pemahaman orang tua mengenai digital parenting membantu orang tua dalam
menggunakan pendekatan mana yang sesuai dengan anak.

. Peran digital parenting terhadap kemampuan berkomunikasi anak adalah sebagai
media edukasi dan menjadikan anak lebih interaktif, anak lebih aktif berkomunikasi
dengan orang lain maupun dirinya sendiri, meningkatkan keterampilan bahasa anak
dengan penambahan kosa kata maupun pengenalan bahasa asing, anak lebih berani
menyampaikan ide, pikiran maupun suara hati, sehingga dapat dipahami oleh orang
lain serta menjalin komunikasi dengan orang tua, teman sebaya dan orang yang ada
disekitarnya.

. Peran digital pareting terhadap kemampuan berpikir logis anak usia dini kelas B di
TK ABA Warungboto diketahui pertama, sebagai media edukasi dalam menstimulus
kemampuan berpikir logis anak melalui permainan game maupun fitur-fitur yang ada
pada gadget dengan meniru hal-hal positf yang ada pada gadget, kedua, membantu
anak memahami perintah dan aturan dalam penggunaan gadget serta yang ketiga,
melalui pengawasan dan batasan yang diberikan dapat menjaga konsentrasi anak pada
saat melakukan berbagai kegiatan maupun aktivitas.

. Penggunaan gadget pada anak juga banyak menghasilkan dampak positif dari game
edukatif maupun tayangan-tayangan animasi yang menambah wawasan serta
kreativitas anak yang membantu dalam menunjang perkembangan anak salah satunya
kemampuan anak bekomunikasi dan berpikr logis sehingga dapat dinyatakan
penggunaan gadget pada anak juga berpeluang dalam mengenalkan STEAM (

Science, Technology, Engineering, Art, dan Mathematic ) pada anak usia dini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terkait peran digital parenting terhadap kemampuan

berkomunikasi dan berpikir logis anak maka dengan itu peneliti memberikan berupa

masukan dan saran kepada berbagai pihak, sebagai berikut :

1. Orang tua
Pentingnya orang tua mengawasi, mengarahkan dan mengajarkan nilai maupun
pesan-pesan yang terkandung dalam konten video anak sehingga dapat direalisasikan
dalam kehidupan nyata, serta perlunya mendownloadkan aplikasi maupun konteng
yang mengandung edukasi yang dapat menstimulus perkembangan anak bahasa dan
kognitif anak.

2. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan dalam hal
keluasan dalam hal teori sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk terus
mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini agar bermanfaat dan dapat

dijadikan pedoman bagi siapapun dalam hal digital parenting pada anak.
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